ABSTRAK

Mery Maulin, 3190120006. Kompetensi dan Sharia-Compliance Notaris serta
Implikasinya terhadap Prinsip Kepastian Hukum Akad
Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) pada Perbankan Syariah.

Perkembangan perbankan syariah masih diwarnai kesenjangan regulasi dan
minimnya kompetensi syariah notaris dalam penyusunan akta pembiayaan. Miskonsepsi
fatwa DSN-MUI memicu maraknya penggunaan klausul baku konvensional dan
penyimpangan alur akad (seperti Murabahah dan MMQ). Kondisi ini dapat mereduksi
kekuatan pembuktian akta otentik sesuai ketentuan perbankan syariah. Penelitian ini
dilakukan untuk merekonstruksi formulasi akta dan standar kompetensi notaris demi
menjamin kepastian hukum.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan dan menganalisis kepatuhan syariah
dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah mutanaqisah pada perbankan syariah; (2)
menjelaskan dan menganalisis implementasi prinsip kepastian hukum akad musyarakah
mutanaqisah sebagai alternatif pembiayaan pada perbankan syariah; (3) menjelaskan dan
menganalisis implementasi kepatutan notaris bersertifikasi syariah dalam pembiayaan
akad syariah; (4) menjelaskan dan menganalisis peran DPS dalam mengawasi
pelaksanaan akad MMQ guna mendorong terwujudnya kepatuhan syariah notaris pada
perbankan syariah.

Penelitian ini menggunakan tiga landasan teori Maqashid al-Syariah sebagai grand
theory, teori penegakan hukum sebagai middle theory untuk menganalisis penerapan dan
pengawasan hukum perbankan syariah, serta teori kepastian dan efektivitas hukum
sebagai applied theory untuk mengevaluasi kejelasan dan konsistensi pelaksanaan akad
Musyarakah Mutanaqisah.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis
normatif, dengan metode penelitian deskriptif analitis. Teknik pengumpulan datanya
adalah dokumentasi yang didukung oleh wawancara mendalam guna memperkuat dan
mengonfirmasi temuan hukum teoritis.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) kepatuhan syariah pembiayaan MMQ
terwujud melalui pemenuhan prinsip syariah di seluruh tahapan transaksi tanpa riba,
garar, maysir, dan tadlis, (2) Kepastian hukum akad MMQ dicapai melalui integrasi
kompetensi yuridis notaris dan kepatuhan syariah dalam merumuskan akta otentik guna
meminimalkan sengketa, (3) Kepatutan notaris bersertifikasi syariah menduduki posisi
strategis sebagai verifikator awal (ex-ante) keabsahan akad, dan (4) sinergi pengawasan
Dewan Pengawas Syariah (DPS), DSN-MUI, dan OJK mengawal notaris dan perbankan
guna menjamin kepatuhan syariah, kepastian hukum, serta mewujudkan kemaslahatan
pembiayaan MMQ secara adil dan berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
perumusan Teori Integrasi Kepastian Hukum dan Model Integrasi Kompetensi Notaris
Berbasis Sharia Compliance, juga menyintesiskan hukum positif, prinsip syariah, dan
nilai maslahah guna mewujudkan tata kelola pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah yang
berkepastian hukum, adil, dan berstandar global.



ABSTRACT

Mery Maulin, 3190120006. Notary Competence and Sharia Compliance and
Their Implications for the Principle of Legal Certainty in
Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) Contracts in Islamic Banking.

The development of Islamic banking is still characterized by regulatory gaps and a
lack of sharia competence among notaries in drafting financing deeds. Misconceptions
surrounding DSN-MUI fatwas have led to the widespread use of conventional standard
clauses and deviations in contract flow (such as in Murabahah and MMQ). This condition
risks reducing the evidentiary strength of authentic deeds under Islamic banking
regulations. This research was conducted to reconstruct deed formulations and notary
competence standards to guarantee legal certainty.

This study aimed to: (1) analyze and explain sharia compliance in the
implementation of MMQ financing in Islamic banking; (2) analyze and explain the
implementation of the principle of legal certainty in MMQ contracts as an alternative
financing scheme in Islamic banking; (3) analyze and explain the propriety of sharia-
certified notaries in sharia contract financing; and (4) analyze and explain the role of the
Sharia Supervisory Board (DPS) in monitoring the implementation of MMQ contracts to
foster sharia compliance among notaries in Islamic banking.

This research utilized three theoretical foundations: Magashid al-Syariah as the
grand theory; law enforcement theory as the middle theory to analyze the application and
supervision of Islamic banking law; and the theories of legal certainty and legal
effectiveness as applied theories to evaluate the clarity and consistency of Musyarakah
Mutanagisah contract execution.

This is a qualitative study employed a normative-juridical approach with a
descriptive-analytical method. Data collection was conducted through documentation,
supported by in-depth interviews to reinforce and confirm theoretical legal findings.

This study concluded that: (1) sharia compliance in MMQ financing is realized
through the fulfillment of sharia principles across all transaction stages, free from riba,
gharar, maysir, and tadlis; (2) legal certainty in MMQ contracts is achieved by integrating
a notary's juridical competence with sharia compliance in drafting authentic deeds to
minimize disputes; (3) the propriety of sharia-certified notaries holds a strategic position
as an ex-ante verifier of contract validity; and (4) the supervisory synergy among the
Sharia Supervisory Board (DPS), DSN-MUI, and the Financial Services Authority (OJK)
systematically guides notaries and banks to ensure sharia compliance, legal certainty, and
the fair, sustainable maslahah (public interest) of MMQ financing. The novelty of this
research lies in the formulation of the Legal Certainty Integration Theory and the Sharia
Compliance-Based Notary Competence Integration Model, which synthesize positive
law, sharia principles, and maslahah values to establish a legally certain, equitable, and
globally standardized governance framework for MMQ financing.
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